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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi mendorong perlunya pemodelan arsitektur teknologi  yang mampu 

mendukung sistem akademik agar proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan menjadi lebih 

terintegrasi. Penggunaan teknologi masih terbatas oleh perangkat keras yang kurang memadai, jaringan 

tidak stabil, dan ketersedian server serta penyimpanan data yang terbatas. Hal ini mengakibatkan sistem 

akademik maupun aplikasi pembelajaran sering berjalan lambat, bahkan ketika digunakan secara 

bersamaan akan mengalami gangguan. Kondisi ini tidak hanya berfokus pada aspek infrastruktur  tetapi 

menyangkut dukungan arsitektur jaringan agar sistem akademik dapat berjalan dengan lancar dan saling 

terintegrasi. Pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan responden yaitu terdiri dari staf 

kesiswaan, bendahara dan staf  pendaftaran. Pemodelan arsitektur menggunakan semua fase yang ada 

dalam The Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM). 

Hasil penelitian berupa blueprint yang menggambarkan arsitektur teknologi yang dapat mendukung  

proses bisnis sistem akademik di Sekolah Menengah Atas. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan teknologi yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan ketersediaan 

sumber daya, keamanan data, ketahanan sistem sehingga dapat dijadikan pedoman dalam membangun 

lingkungan akdemik yang sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

  

Kata kunci: Arsitektur Teknologi, Sistem Akademik, TOGAF ADM, Blueprint. 
 

 

Abstract 

 
Technological developments have necessitated the modeling of a technology architecture capable 

of supporting academic systems so that learning processes and education management become more 

integrated. Inadequate hardware, unstable networks, and limited server and data storage availability still 

limit the use of technology. This results in academic systems and learning applications often running slowly, 

and even experiencing disruptions when used simultaneously. This condition not only focuses on 

infrastructure aspects but also concerns network architecture support so that academic systems can run 

smoothly and be integrated. Data collection was conducted through interviews with respondents, including 

student affairs staff, treasurers, and registration staff. The architecture modeling utilized all phases of The 

Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM). The research 

results consist of a blueprint illustrating the technology architecture that can support the business processes 

of the academic system at the high school. The results of this research can also serve as a reference for 

sustainable technology development, considering resource availability, data security, and system 

resilience, thereby providing guidelines for building an academic environment aligned with advancements 

in educational technology. 

 

Keywords: Architecture Technology, Academic System, TOGAF ADM, Blueprint. 
   

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi mendorong perlunya pemodelan arsitektur teknologi yang mampu 

mendukung sistem akademik di Sekolah Menengah Atas secara terstruktur dan terintegrasi. Pemodelan 

arsitektur ini berperan penting dalam membangun tata kelola akademik yang terstruktur, mulai dari 

pengelolaan data siswa, administrasi sekolah, manajemen pembelajaran, serta pemantauan kinerja guru dan 
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peserta didik secara digital [1]. Dengan adanya arsitektur teknologi yang terencana, sekolah dapat memiliki 

fondasi digital yang kuat untuk mendukung kegiatan administrasi, pembelajaran berbasis teknologi, serta 

integrasi dengan platform akademik lainnya secara berkelanjutan. Pengembangan Arsitektur teknologi 

yang terstruktur dapat mendorong terciptanya tata kelola akademik yang transparan, memperluas akses 

informasi bagi seluruh pemangku kepentingan, serta mendukung transformasi digital sekolah yang 

berorientasi pada mutu, inovasi, dan daya saing di era pendidikan modern [2]. Arsitektur teknologi 

berfungsi sebagai kerangka dasar yang mengatur hubungan antara infrastruktur jaringan, perangkat keras, 

perangkat lunak, serta basis data, sehingga tercipta lingkungan akademik yang berkelanjutan terhadap 

kebutuhan sekolah. 

Pemanfaatan teknologi di sekolah masih terbatas oleh perangkat keras yang kurang memadai 

sehingga kinerja  tidak optimal, kualitas jaringan yang tidak stabil berpengaruh pada kelancaran akses 

informasi, dan ketersedian server serta penyimpanan data yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekolah masih membutuhkan startegi pengembangan teknologi terpadu, baik dari sisi perangkat, jaringan 

maupun manajemen data, agar digitalisasi akademik dapat berjalan secara berkelanjutan [3]. Oleh karena 

itu, diperlukan langkah strategis berupa pembaharuan perangkat keras yang mendukung aplikasi akdemik, 

penguatan infrastruktur jaringan agar akses informasi lebih cepat, serta penerapan sistem penyimpanan data 

berbasis cloud untuk menjamin keamanan sekaligus kapasitas yang lebih fleksibel [4].Pengembangan 

teknologi di sekolah juga harus dilakukan seiring dengan peningkatan kompetensi digital guru dan tenanga 

pendidikan, sehingga teknologi tidak hanya tersedia sebagai sarana, tetapi juga dapat di manfaatkan secara 

optimal dalam mendukung pembelajaran dan tata kelola akademik.  

Pemodelan arsitektur teknologi sebelumnya,  belum sepenuhnya memperlihatkan keterpaduan 

dalam sebuah rancangan arsitektur teknologi yang dapat menjadi pedoman menyeluruh bagi pengelolaan 

akademik. Belum adanya kerangka arsitektur yang terintegrasi berpotensi membuat pemanfaatan teknologi 

tidak konsisten dengan kebutuhan akademik secara keseluruhan . Pemodelan blueprint arsitektur teknologi 

diarahkan untuk menjadi acuan strategis yang mampu mengintegrasikan berbagai proses bisnis akademik, 

menjamin aspek keberlanjutan, perlindungan data, serta stabilitas sistem [5]. Blueprint arsitektur teknologi 

memberikan manfaat bagi sekolah mulai dari pengelolaan data, peningkatan mutu layanan pendidikan, serta 

kemampuan beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi pendidikan [6]. Menyatakan 

bahwa kebaruan terletak arsitektur teknologi yang tidak hanya menggambarkan hubungan antar aplikasi, 

tetapi juga mengintegrasikan sumber daya, keamanan dan tata kelola akademik yang digital dalam satu 

kerangka yang utuh. Hasil penelitian ini tidak hanya memperbaiki sistem yang ada , tetapi menawarkan 

model arsitektur teknologi yang dijadikan pedoman praktis dan berkelanjutan untuk pengembangan 

pendidikan digital Sekolah Mengah Atas [7] [8] . 

 

2. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data melalui teknik wawancara yang dilakukan secara langsung dengan 

responden yang terlibat dalam pegelolaan sistem akademik yaitu staf kesiswaan, staf pendaftaran, dan 

bendahara. Pemilihan responden ini didasarkan pada peran yang strategis dalam proses administrasi 

akademik, keuangan, serta  layanan pendaftaran siswa sehingga mampu memberikan informasi yang 

dibutuhkan. Metode analisis data berbasis The Open Group   Architecture Framework (TOGAF) 

Architecture Development Method (ADM) [9]. Tahapan perencanaan arsitektur berbasis  TOGAF ADM  

terdiri atas Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, Information System 

Architecture, Technlogy Architecture, Opportunities and Solution, Migration Planning, dan 

Implementation Governance [10]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pemodelan arsitektur teknologi untuk sistem akademik di Sekolah Menengah Atas melalui 

beberapa fase dalam The Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development 

Method (ADM) tetapi lebih fokus ke arsitektur teknologi. Tahap pertama berisi Prinsip-prinsip dasar 

arsitektur yang dapat membantu dalam mencapai tujuan sekolah [11]. Dapat di lihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Principles Catalog 

Principles  Keterangan  

Business Principles  Prinsip yang berfokus pada tujuan, strategi, dan kebutuhan organisasi. 

Data Principles Prinsip yang mengatur bagaimana data dikelola, diakses, dan dilindungi. 
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Application Principles 

 

Technology Principles  

Prinsip yang mengarahkan pengembangan dan pengelolaan aplikasi agar 

selaras dengan kebutuhan bisnis. 

Prinsip yang menetapkan standar penggunaan infrastruktur, platform, da 
teknologi pendukung. 

 

 Berdasarkan tabel 1. Prinsip bisnis, data, aplikasi, dan teknologi merupakan fondasi arsitektur 

enterprise yang memastikan solusi TI selaras dengan strategi organisasi, data dikelola aman dan konsisten, 

aplikasi yang terintegrasi, dan teknologi yang aman. 

 

 
Gambar 1. Value Chain Sekolah Menengah Atas 

 

Berdasarkan gambar 1. Menunjukkan bagaimana aktivitas utama dan aktivitas pendukung saling 

berperan dalam mendukung pengelolaan sistem akademik. Kedua aktivitas ini sangat penting karena 

menjadi fondasi dalam mencapai tujuan sekolah serta memastikan keterhubungan antar proses bisnis dan 

sistem informasi yang selaras dengan kebutuhan sekolah serta untuk menciptakan nilai pendidikan. 

Business arsitektur disekolah menggambarkan alur kegiatan yaitu pendaftaran siswa baru, pembelajaran, 

penilaian, hingga kelulusan. Teknologi berperan penting dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas bisnis 

melalui sistem akademik berbasis aplikasi dan jaringan terintegrasi, sehingga aliran informasi antarbagian 

menjadi lebih cepat dan transparan [12][13]. Sistem informasi berfokus pada pengelolaan data dan aplikasi 

sekolah dengan dukungan teknologi. 

Arsitetur teknologi merupakan proses perancangan infrastruktur teknologi informasi yang 

berfungsi mendukung sistem informasi dan operasional bisnis [14]. Prinsip  arsitektur merupakan pedoman 

dasar yang digunakan untuk mengatur pemilihan, penerapan, dan pengelolaan teknologi agar selaras dengan 

tujuan sekolah [15]. Prinsip in berfungsi sebagai acuan dalam memastikan sistem teknologi yang dibangun 

aman, mudah di integrasikan, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan dan kemajuan 

teknologi. Dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Principles Teknologi 
Principles  Keterangan  

Standarisasi Teknologi  Penggunaan standar yang konsisten agar terintegrasi, pemeliharaan, dan 

interoperabilitas lebih mudah. 
Keamanan(Security) Aspek keamanan, privasi, dan kontrol akses harus dirancang sejak awal 

penerapan teknologi. 

Ketersediaan dan keandalan 
Skabilitas dan Fleksibilitas 

 

Portabilitas dan Aksesbilitas 

Infrastruktur teknologi harus mendukung layanan yang stabil. 
Teknologi harus mudah ditingkatkan kapasitasnya atau disesuaikan 

dengan kebutuhan baru. 

Teknologi dapat digunakan diberbagai perangkat agar mendukung 
produktivitas dan mobilitas. 

 

Daftar perangkat keras dan daftar perangkat lunak yang disetujui serta dapat dimanfaatkan oleh 

Sekolah Menengah Atas. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa infrastruktur teknologi yang 

digunakan telah sesuai standar, mendukung kebutuhan operasional, serta mampu menunjang proses 

pembelajaran dan administrasi sekolah secara efektif. Penyusunan daftar ini juga berfungsi sebagai 

pedoman dalam pengadaan, pemeliharaan serta pengembangan sistem agar tetap konsisten, terintegrasi dan 
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mudah dikelola seiring dengan perkembangan kebutuhan sekolah di masa depan. Dapat dilihat pada tabel 

3. 

Tabel 3. Technology Standard Catalog 
Kategori Spesifikasi Keterangan 

Cloud Computing 

 
 

 

 

Cloud VPS, VCPU minimal 2 VCPU, RAM 4 GB,  

SSD 100 GB, BANDWITCH 1 TB, sistem operasi  
Linux Ubuntu 20.04 LTS, Data Base Support,  

MySQL/PortgreSQL, Web Server Apache 

Menyediakan layanan komputasi yang 

diakses untuk menyimpan, mengelola, 
serta mengolah data dan aplikasi tanpa 

bergantung pada infrastruktur lain. 

Data Base 

Management Systems 

(DBMS) 

MySQL PostgreSQL. Menyimpan, mengelola dan ,mengakses 

data akademik secara terstruktur. 

 
Laptop/PC 

 
Router  

 

Switch  
Server  

 

Jaringan Internet 
 

 

Printer  
 

Sistem Operasi  

CPU Intel Core i5/i7, RAM 8GB DDR4, SSD 256 

GB, OS Windows 10/11. 
Router Mikrotik CCR/Sisco ISR, 1-2 Gbps 

Throuhput, dual WAN. 

24-port Gigabit Switch (TP-Link/Sisco). 
CPU Intel Xeon E5, RAM 32 GB DDR4 ECC, SSD 

1 TB, NIC 1 Gbps, Os Linux Ubuntu. 

Fiber Optic 50-100 Mbps, ISP lokal (Indihome, 
Binzet). 

 

Multifungsi Printer (Printer Scan, Copy), Support 
Jaringan Wifi. 

Windows 10 Pro 64 bit/Ubuntu 22.04. 

Membantu aktivitas proses bisnis. 

 
Menghubungkan jaringan internal ke 

internet dan mengelola trafik data. 

Menghubungkan perangkat ke ruangan. 
Menyediakan layanan web, aplikasi 

akademik dan database sekolah. 

Menyediakan akses internet yang cepat 
dan stabil untuk mendukung semua 

aktivitas sekolah.  

Mencetak dokumen, laporan, dan surat-
menyurat. 

Mengelola sumber daya perangkat keras, 

menjalankan aplikasi, serta menyediakan 
antarmuka bagi pengguna untuk 

berinteraksi dengan komputer. 

 

Arsitektur jaringan adalah sebuah rancangan menyeluruh yang menggambarkan bagaimana 

perangkat keras yaitu komputer, server, switch, router, serta perangkat lunak dan protokol komunikasi 

diatur serta saling terhubung dalam suatu sistem, dengan tujuan untuk memastikan proses pertukaran data 

antar perangkat dapat berlangsung secara efisien, aman, terstruktur, serta mampu mendukung kebutuhan 

komunikasi, pengelolaan informasi, dan pengembangan jaringan di masa mendatang.  

 
Gambar 2. Arsitektur Jaringan 
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Berdasarkan gambar 2. Menunjukkan arsitektur jaringan berbasis cloud computing untuk 

mendukung sistem akademik di Sekolah Menengah Atas. Pada bagian cloud terdapat layanan inti yaitu, 

internet, server, application, database, dan security yang menjadi pusat penyimpanan dan pengolahan data. 

Akses dari cloud diteruskan ke switch kemudian ke router sebagai pengatur lalu lintas jaringan agar 

perangkat yang terhubung bisa saling berkomunikasi. Dari router, jaringan terhubung ke berbagai perangkat 

pengguna yaitu kompuer kepala sekolah, staf/guru, siswa, orang tua, serta perangkat pendukung yaitu 

printer. Dengan arsitektur ini, semua pihak dapat mengakses daata akademik secara aman, terintegrasi, dan 

real-time melalui internet dengan dukungan keamanan yang sudah disiapkan di cloud. 

Solusinya dapat diwujudkan melalui perencanaan infrastruktur berbasis cloud, penguatan jaringan 

dan server yang terintegrasi, pengembangan aplikasi akademik yang mudah digunakan, serta penerapan 

standar keamanan dan skabilitas agar sistem mampu beradaptasi dengan kebutuhan sekolah di masa depan. 

Perencanaan dilakukan dengan menetapkan prioritas implementasi mulai dari infrastruktur dasar yaitu 

jaringan dan server, kemudian pengembangan aplikasi akademik terintegrasi, hingga optimalisasi layanan 

berbasis cloud secara bertahap, sehingga transisi berjalan lancar tanpa mengganggu aktivitas sekolah serta 

memastikan setiap tahapannya selaras dengan kebutuhan dan kapasitas sumber daya yang tersedia. Tata 

kelola pada pemodelan arsitektur teknologi untuk akademik yaitu berjalan optimal pengendalian terhadap 

proses implementasi agar setiap tahap sesuai dengan rencana, standar, dan tujuan strategis sekolah, dengan 

memastikan kualitas, keamanan, serta keterlibatan pemangku kepentingan untuk mendukung keberhasilan 

penerapan sistem. Manajemen perubahan mencakup penyesuaian   infrastruktur yaitu peningkatan kapasitas 

jaringan, peningkatan kapasitas, migrasi bertahap, pelatihan pengguna, serta evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan sistem berjalan efektif dan aman. 

Blueprint arsitektur teknologi menggambarkan secara menyeluruh mengenai struktur dan arah 

pengembangan teknologi yang mencakup prinsip-prinsip penerapan, standar perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan, serta arsitektur jaringan yang menghubungkan seluruh komponen. Dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Architecture Technology 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki kerterbatasan karena hanya sebatas rancangan tanpa penerapan langsung 

di sekolah, belum mempertimbangkan aspek biaya dan kebijakan pengelolaan, serta belum mencakup 

pemanfaatan teknologi baru yaitu Ai, IoT, atau big data. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

uji coba implementasi secara nyata, melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, serta 

mengembangkan rancangan yang lebih berkelanjutan dengan memanfaatkan inovasi teknologi untuk 

mendukung transformasi pendidikan digital di masa depan. 
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